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INTISARI
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Oleh :

Nurani Haningrum
NIM. 19104060030
Pembimbing : Setia Rahmawan, M.Pd.

Salah satu faktor yang dapat meningkatkan minat belajar dan pemahaman
siswa adalah penggunaan media pembelajaran yang mengikuti perkembangan
teknologi. Sementara itu, masih banyak ditemukan guru yang belum memanfaatkan
pesatnya teknologi dan masih menggunakan media pembelajaran konvensional.
Terbatasnya fasilitas yang ada di laboratorium sekolah juga bisa menjadi salah satu
faktor kurangnya motivasi belajar siswa. Disisi lain, materi titrasi asam merupakan
salah satu materi abstrak dan sulit yang membutuhkan pembelajaran praktikum di
laboratorium. Oleh karena itu, dibutuhkan penjelasan lebih detail terkait proses
pelaksanaan praktikum di laboratorium. Salah satu media pembelajaran yang
memanfaatkan kemajuan teknologi adalah E-Laboratory Instruction. E-Laboratory
Instruction merupakan media pembelajaran  penuntun praktikum yang
meningkatkan pemahaman siswa terkait proses praktikum materi titrasi asam basa
di laboratorium. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana karakteristik,
kualitas, dan respon siswa terhadap media pembelajaran E-Laboratory Instruction
berbasis Inquiry Learning pada materi titrasi asam basa.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian pengembangan Research &
Development (R&D). Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas X1 MIPA 1
dan XI MIPA 2 SMA N 1 Panggang. Validasi penilaian menggunakan skala Likert
1-5. Analisis angket respon siswa menggunakan skala Guttman 0-1. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan angket.Teknik Analisis data
yang digunakan merupakan teknik analisis deskriptif.

Hasil penelitian ini diantaranya E-Laboratory Instruction memiliki
karakteristik sebagai media pembelajaran penuntun praktikum yang mengikuti
perkembangan teknologi dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Di samping
itu, kualitas E-Laboratory Instruction berdasarkan penilaian ahli dikategorikan
sangat baik dengan nilai mencapai 94,67% dari ahli media, sebesar 86,67% dari ahli
materi, dan 94% dari pendidik (guru kimia). Hasil uji lapangan menunjukkan 100%
siswa menilai kualitas E-Laboratory Instruction termasuk kategori tinggi. Respon
yang ditunjukkan siswa terhadap media pembelajaran E-Laboratory Instruction
sangat positif dilihat dari antusiasme siswa dan hasil angket yang menyatakan
tingkat kepuasan keseluruhan siswa terhadap kualitas E-Laboratory Instruction
tergolong tinggi.

Kata kunci : E-Laboratory Instruction, Inquiry Learning, Titrasi Asam Basa.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kebanyakan siswa memperoleh pengetahuan mengenai praktikum
berdasarkan buku-buku deskriptif, ceramah dari guru, atau kombinasi antara
keduanya. Apabila siswa memperoleh pengetahuan terbatas dengan cara tersebut,
maka motivasi belajar siswa bisa menjadi rendah. Kemampuan guru untuk
mengelola media pembelajaran yang tepat, perlu ditingkatkan khususnya dalam
menerapkan teknologi dan menggunakannya (Purnasari & Sadewo, 2020). E-
Laboratory Instruction didefinisikan sebagai media pembelajaran berbasis inkuiri
teknologi. Media ini berupa petunjuk praktikum yang dimodifikasi dan disesuaikan
dengan perkembangan pendidikan saat ini. E-Laboratory Instruction menjadi ruang
virtual untuk mempelajari pelaksanaan praktikum sesuai kebutuhan dalam

pembelajaran. Pengembangan media pembelajaran ini juga telah banyak dilakukan
untuk memfasilitasi kebutuhan laboratorium pada SMA/MA (Sofi’ah, 2017).

Fasilitas sekolah yang lengkap dapat menunjang pendidikan karena dapat
mengoptimalkan pembelajaran (Barmawi & Arifin, 2012). Salah satu fasilitas
sekolah yang menunjang pembelajaran adalah laboratorium. Laboratorium yang
baik dilengkapi dengan berbagai fasilitas yang memudahkan pemakainya
melakukan kegiatan di dalamnya (Sukarso, 2011). Namun pada kenyataannya,
banyak siswa yang mengalami kendala teknis maupun nonteknis disebabkan
keterbatasan dalam laboratorium. Apabila siswa belum menguasai bagaimana

menggunakan alat-alat praktikum dengan baik, maka pengetahuan siswa terhadap
kegiatan praktikum terbatas.

Berbicara mengenai praktikum maka akan berhubungan dengan penuntun
praktikum. Penuntun praktikum digunakan sebagai acuan dalam melaksanakan
proses praktikum. Pada kegiatan praktikum siswa dituntut untuk memiliki
keterampilan dalam menggunakan alat-alat praktikum dengan baik dan benar.

Namun karena keterbatasan media belajar dan waktu belajar maka seringkali



membuat siswa kurang memahami materi praktikum. Akibatnya, ilmu yang
diperoleh serta kemampuan berpikir yang dimiliki siswa menjadi kurang optimal.
Oleh karena itu, solusi yang dapat dimunculkan untuk memudahkan siswa dalam
mengikuti kegiatan praktikum adalah dengan membuat petunjuk praktikum (E-

Laboratory Instruction).

Petunjuk praktikum akan sangat membantu pelaksanaan proses praktikum
di laboratorium. Hal ini dikarenakan petunjuk praktikum memuat tentang panduan
pelaksanaan praktikum, tata cara praktikum, dan persiapan praktikum. Sehingga,
petunjuk praktikum memberi bantuan informasi kepada siswa (Asy’syakurni dkk,
2015). Siswa yang tidak mendapat fasilitas praktikum dengan petunjuk praktikum
yang lengkap pada materi titrasi asam basa akan mengalami kesulitan dalam
mengkonstruksi pemikirannya (Tatli & Ayas, 2013). Perlu sebuah upaya yang
mampu  meningkatkan motivasi siswa mengenai materi pembelajaran.
Pembelajaran yang mempunyai keterkaitan dengan keterampilan di laboratorium
efektif mengembangkan keterampilan berpikir siswa (Pagano dkk, 2016). Media
pembelajaran yang baik harus tersusun dengan jelas, menarik, dan sistematis agar
siswa lebih inovatif dan mandiri.

Media petunjuk praktikum digunakan untuk memudahkan dan menuntun
siswa agar dapat belajar secara lebih terarah di laboratorium. Oleh karena itu,
petunjuk praktikum ini menjadi faktor yang mendukung kegiatan praktikum karena
memuat tentang panduan praktikum dilengkapi dengan alat dan bahan serta
penggunaannya dalam kegiatan praktikum. Petunjuk praktikum yang diperlukan
sebaiknya tidak hanya berisi tentang teori melainkan juga harus melatih
kemampuan berpikir dan kemandirian siswa. Kemandirian siswa dapat didorong

dengan pembelajaran inkuiri (Inquiry learning).

Pembelajaran inkuiri adalah pembelajaran yang melibatkan siswa untuk
memecahkan masalah, mengumpulkan dan menganalisis data, serta menarik
kesimpulan secara mandiri. Pembelajaran inkuiri yang diterapkan dalam
laboratorium memungkinkan siswa untuk mengembangkan keterampilan tertentu

yang diperlukan dalam proses sains. Penerapan model pembelajaran inkuiri di



laboratorium akan melatih keterampilan siswa dalam mengidentifikasi masalah,
merancang percobaan, dan mengolah data (Wenning, 2010). Pendapat lain
menyatakan bahwa Inquiry learning merupakan pembelajaran dimana siswa
didorong untuk memperoleh pengetahuan secara mandiri sehingga siswa diarahkan
untuk menemukan konsep sains sendiri ( Natalina dkk, 2013). Inquiry learning
sebagai model pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk mengajukan
masalah, memperoleh informasi, berpikir kritis, dan berpikir kreatif untuk membuat
kesimpulan (Sani, 2014). Siswa berperan aktif dengan menemukan konsep bukan

sebagai penerima konsep yang pasif.

Pembelajaran model inkuiri efektif untuk mendorong motivasi belajar pada
siswa (Handriani dkk, 2017). pembelajaran berbasis inkuiri mampu menggiring
siswa untuk mengambil tindakan atas apa yang telah dipelajarinya. Disamping itu,
guru harus peka terhadap inovasi media pembelajaran dan menerapkannya dalam
proses mengajar (Nur, 2014). Sejalan dengan hal tersebut, pengembangan petunjuk
praktikum yang berbasis Inquiry learning mendorong kemandirian pada siswa
dalam mengkonstruksikan pemikiran mereka ketika proses pembelajaran
praktikum khususnya kimia (Meiry & Ahmad, 2019).

Kimia sebagai salah satu cabang keilmuan alam yang menuntut siswa turut
aktif dalam setiap fase belajar. Kimia menekankan keterampilan pada siswa untuk
mengetahui benar konsep-konsep tidak hanya sekadar menghafal. Konsep kimia
memiliki tingkat keabstrakan yang tinggi sehingga menyebabkan siswa sering
mengalami kesulitan dalam memahami konsep (Karima, 2015). Para ahli kimia
sepakat bahwa dalam mengkaji gejala alam harus melalui proses serta sikap ilmiah.
Kimia akan dianggap sulit selama siswa belum mampu mengkonstruksikan
pemikiran mereka ke dalam pembelajaran. Sehubungan dengan hal tersebut,
penting untuk meningkatkan keterampilan dalam proses sains untuk menumbuhkan
kemandirian siswa dalam memahami konsep serta menghindari kesulitan belajar
dalam materi kimia (Andromeda dkk, 2018).

Titrasi asam basa sebagai salah satu contoh pokok pembahasan dalam kimia

yang dianggap sulit (Astuti & Marzuki, 2018). Salah satu materi Kimia yang dapat



dipelajari siswa melalui metode praktikum adalah titrasi asam basa. Titrasi asam
basa akan mencapai titik akhir pada saat indikator asam basa mengalami perubahan
warna (Dewi, 2019). Titrasi asam basa merupakan proses dalam menganalisis asam
basa larutan yang konsentrasinya belum diketahui (Susatyo, 2021). Materi titrasi
asam basa sebagai salah satu pokok bahasan dalam pembelajaran kimia di jenjang
SMA terutama kelas X1. Pembahasan mengenai materi ini biasa dilakukan dengan
metode belajar konvensional serta dikolaborasikan dengan eksperimen di
laboratorium. Materi ini tidak hanya mempelajari mengenai perhitungan saja, akan
tetapi ada materi yang berupa teori yang memuat konsep abstrak sehingga
memerlukan penjelasan lebih detail. Proses titrasi asam basa berupa menitrasi suatu
titrat dengan titer sehingga mencapai titik yang ekuivalen. Titik ekuivalen ini
disimbolkan dengan perubahan warna pada indikator (Gustriani dkk, 2016).

Miskonsepsi yang sering terjadi pada materi praktikum titrasi asam basa
terletak pada konsep yang mendasari titrasi asam basa. Jika konsep mendasar
tentang materi titrasi asam basa belum dipahami siswa, maka siswa akan kesulitan
dalam mengkonstruksikannya pada saat praktikum. Di samping itu, penggunan
bahasa ilmiah yang berbeda dengan bahasa keseharian seringkali membuat siswa
sulit menyelaraskan pengetahuan baru yang didapatkan (Ozmen, 2011). Siswa
sering mengalami kesulitan dalam memahami fenomena berupa perubahan warna.
Dengan adanya kesulitan dalam mempelajari materi tersebut, maka diperlukan
suatu inovasi pada media pembelajaran guna menstimulasi daya pemahaman siswa
ketika praktikum. Selain itu, siswa juga sering mengalami kesulitan pada saat
mengkonstruksikan pencampuran asam basa hingga menghasilkan suatu produk
reaksi (Astuti & Marzuki, 2018). Dengan adanya petunjuk praktikum siswa akan
diberi kesempatan untuk mengamati, menganalisis, membuktikan, dan
menyimpulkan sendiri terkait suatu fenomena dalam praktikum (Subiantoro,
2010). Dengan kata lain, petunjuk praktikum akan sangat membantu dalam

menjelaskan fenomena-fenomena abstrak pada materi tersebut.

Mengacu pada permasalahan yang telah dijabarkan dalam latar belakang, peneliti

memiliki tujuan untuk melaksanakan sebuah penelitian mengenai pengembangan



E-Laboratory Instruction berbasis Inquiry learning khususnya pada materi titrasi

asam basa.

B. Rumusan Masalah

Sesuai latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat maka ditetapkan
rumusan masalah berikut :

1. Bagaimana karakteristik produk E-Laboratory Instruction berbasis Inquiry
learning pada materi titrasi asam basa?

2. Bagaimana kualitas E-Laboratory Instruction berbasis Inquiry learning
pada materi titrasi asam basa?

3. Bagaimana respon siswa terhadap produk E-Laboratory Instruction

berbasis Inquiry learning pada materi titrasi asam basa?

C. Tujuan Penelitian
Sesuai rumusan permasalahan, maka dapat diketahui tujuan penelitian

sebagai berikut :

1. Memahami karakteristik produk E-Laboratory Instruction berbasis
Inquiry learning pada Materi Titrasi Asam Basa.

2. Mengetahui kualitas E-Laboratory Instruction berbasis Inquiry learning
pada Materi Titrasi Asam Basa.

3. Mengetahui respon siswa terhadap produk E-Laboratory Instruction
berbasis Inquiry learning pada Materi Titrasi Asam Basa.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini sebagai berikut :
1. Manfaat bagi guru
a. Mengembangkan kualitas pembelajaran menjadi menarik
b. Merencanakan proses pembelajaran secara matang
c. Menganalisis kesulitan belajar yang dialami siswa
2. Manfaat bagi siswa
a. Meningkatkan motivasi belajar karena pembelajaran praktikum

dikemas lebih menarik dengan model Inquiry learning



Mengurangi kejenuhan dalam pembelajaran karena adaanya media
pembelajaran praktikum yang inovatif
Mengatasi kesulitan yang ditemui dalam mempelajari materi praktikum

titrasi asam basa

3. Manfaat bagi peneliti

1. Memberi pengalaman bagi peneliti untuk menciptakan media
pembelajaran yang lebih inovatif
2. Meningkatkan kemampuan untuk mengajar dan membrikan informasi
kepada siswa yang mengalami kesulitan belajar
3. Menjadi bahan informasi untuk mengelola pembelajaran Khususnya
praktikum titrasi asam basa
4. Manfaat bagi peneliti lain

a. Menjadi rujukan dan bahan referensi untuk mengembangkannya pada

materi-materi lain guna meningkatkan kualitas pembelajaran

b. Memotivasi peneliti lain untuk merancang media pembelajaran yang

lebih baik dengan model pembelajaran inovatif lainnya



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan yang telah dipaparkan, maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa E-Laboratory Instruction berbasis Inquiry
Learning pada materi titrasi asam basa di SMA N 1 Panggang :

1. E-Laboratory Instruction  memiliki  Kkarakteristik ~ sebagai media
pembelajaran penuntun praktikum yang mengikuti perkembangan teknologi
sehingga meningkatkan minat belajar siswa terhadap materi titrasi asam
basa.

2. E-Laboratory Instruction memiliki kualitas yang layak ditinjau dari
beberapa validasi dan penilaian :

e Berdasarkan validasi ahli materi dan ahli media termasuk dalam kriteria
“Sangat Baik” sebagai media pembelajaran.
e Berdasarkan penilaian oleh guru pendidik (guru kimia) termasuk dalam
kriteria “Sangat Baik’sebagai media pembelajaran.
e Berdasarkan hasil angket respon siswa mengenai kepuasan mereka
terhadap kualitas E-Laboratory Instruction termasuk dalam Kriteria
“Tinggi” sebagai media pembelajaran.
Respon siswa terhadap media pembelajaran E-Laboratory Instruction
sangat positif dilihat dari antusiasme siswa dan hasil angket yang menyatakan
tingkat kepuasan keseluruhan siswa dalam melaksanakan pembelajaran

menggunakan E-Laboratory Instruction tergolong tinggi.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dijabarkan, maka
dapat diajukan beberapa saran diantaranya :
1. Media pembelajaran Laboratory Instruction ini perlu diterapkan dalam
pembelajara karena memiliki hasil positif terhadap minat belajar siswa
2. Bagi peneliti selanjutnya, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait

media pembelajaran E-Laboratory Instruction berbasis Inquiry learning
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pada mata pelajaran kimia dalam jangka waktu lebih panjang dan mencakup

materi pokok kimia yang lain.
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